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ABSTRAK 

 

PENGARUH SISTEM OLAH TANAH DAN PEMUPUKAN TERHADAP 

RESPIRASI TANAH PADA PERTANAMAN KACANG HIJAU 

(Vigna radiata L.) DI LABORATORIUM LAPANG TERPADU, 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

 

Oleh 

 

 

PUJA ANDELIA 

 

 

Respirasi tanah merupakan proses yang terjadi karena adanya aktivitas 

mikroorganisme di dalam tanah. Perlakuan pengolahan tanah dan pemupukan 

yang diberikan ke dalam tanah akan mempengaruhi aktivitas mikroorganisme 

tanah. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh sistem olah tanah, 

pemupukan dan interaksi antara dua perlakuan tersebut terhadap respirasi tanah. 

Penelitian ini dilaksanakan pada September sampai degan Desember 2018 di 

Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang disusun secara factorial 

dengan dua faktor perlakuan. Faktor pertama yaitu sistem olah tanh (T), yang 

terdiri dari olah tanah minimum (T0) dan olah tanah intensif (T1). Faktor kedua 

yaitu perlakuan pemupukan yang (P) yang terdiri dari pemupukan (P1) dan tanpa 

pemupukan (P0). Data yang diperoleh diuji homogenitas ragamnya dengan uji 

Bartlett dan aditivitas data dengan uji Tukey. Data dianalisis dengan analisis 

ragam dan uji nilai dengan diuji dengan uji BNT pada taraf 5%. Untuk 



mengetahui hubungsn antara C-organik, pH tanah, kadar air tanah dan suhu tanah 

dilakukan uji korelasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan sistem olah 

tanah berpengaruh nyata pada pengamatan 10 HST, tetapi tidak berpengaruh 

nyata pada perlakuan pemupukan serta tidak terdapat interaksi antara kedua 

perlakuan.  Tidak terdapat korelasi antara C-organik tanah, pH tanah, suhu tanah, 

dan kadar air tanah dengan respirasi tanah. 

Kata kunci :  Pemupukan, respirasi tanah, sistem olah tanah 
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I.  PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 
Tanah merupakan medium tempat tanaman dan mikroorganisme hidup dan saling 

berinteraksi. Tanah juga berfungsi sebagai media tumbuh tanaman, penyedia 

unsur hara dan air, dan lingkungan tempat akar dalam tanah melaksanakan 

aktivitas fisiologinya. Untuk dapat tumbuh dan menghasilkan produksi tinggi 

tanaman tidak hanya membutuhkan lingkungan yang baik untuk tumbuh, tetapi 

tanah juga memerlukan sifat tanah yang cocok agar akar tanaman dapat 

berkembang dengan bebas. Peningkatan produksi tanaman salah satunya dapat 

dilakukan melalui peningkatan produktivitas lahan dengan cara pengolahan tanah. 

 

Pengolahan tanah merupakan suatu kegiatan manipulasi mekanik terhadap tanah 

untuk menciptakan kondisi tanah yang baik bagi media perakaran yang mampu 

mendukung pertumbuhan tanaman serta indikator kesuburan tanah. Berbagai 

sistem olah tanah akan berpengaruh terhadap kadar bahan organik. Bahan organik 

dapat berperan dalam memperbaiki sifat fisik tanah ( Nita dkk., 2015).  Pada 

umumnya setiap tanah memiliki kandungan bahan organik yanag berbeda-beda 

sesuai dengan karakteristik tanahnya dan penggunaannya. Tanah yang 

mengandung bahan organik yang tinggi juga mengandung jumlah  
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mikroorganisme yang tinggi karena tanah tersebut mengandung substrat yang 

dapat menunjang kehidupan mikroorganisme.  

 

Sistem olah tanah dibagi menjadi dua, yaitu pengolahan tanah konvensional atau 

dikenal juga dengan istilah Olah Tanah Intensif (OTI) dan pengolahan tanah 

konservasi yang di dalamnya mencakup olah tanah minimum (OTM). Menurut 

Utomo dkk. (2012), pada pengolahan tanah intensif, permukaan tanah dibuat 

menjadi bersih dari gulma serta lapisan atas tanah dibuat menjadi gembur 

sehingga perakaran tanaman dapat berkembang dengan baik. Pengolahan tanah 

intensif juga bertujuan untuk memperbaiki aerasi tanah, dan membuang gas-gas 

beracun dari dalam tanah. 

 

Pengolahan tanah konservasi merupakan pengolahan tanah yang bertujuan untuk 

menyiapkan lahan agar tanaman dapat tumbuh dan berproduksi optimum, namun 

tetap memperhatikan konservasi tanah dan air.  Salah satu pengolahan tanah 

konservasi adalah pengolahan tanah minimum, yaitu pengolahan tanah yang 

dilakukan secara terbatas atau seperlunya hanya di sekitar lubang tanam tanpa 

melakukan pengolahan tanah pada seluruh areal lahan (LIPTAN, 1994). Olah 

tanah minimum akan menciptakan kualitas tanah yang lebih baik secara fisik 

maupun biologi.   

 

Selain pengolahan tanah usaha untuk mempertahankan kualitas tanah dapat juga 

dilakukan dengan pemupukan. Pemupukan merupakan suatu tindakan untuk 

memberikan unsur hara kepada tanah atau tanaman sesuai dengan kebutuhannya 

dengan tujuan untuk memelihara atau memperbaiki kesuburan tanah sehingga 

tanaman dapat tumbuh lebih cepat dan subur.  Penambahan unsur hara ke dalam 
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tanah ultisol juga dapat memperbaiki sifat biologi tanah sehingga akan 

meningkatkan pertumbuhan dan aktivitas mikroorganisme tanah.  

 

Perlakuan pengolahan tanah dan aplikasi pupuk yang diberikan ke tanah akan 

mempengaruhi kehidupan mikroorganisme tanah.  Mikroorganisme tanah sangat 

berperan untuk memperbaiki kesuburan tanah secara biologi. Tingkat aktivitas 

mikroorganisme di dalam tanah dapat dilihat dari laju respirasi tanah. Haney dkk. 

(2008),  menyatakan bahwa respirasi tanah merupakan aspek penting  dari kualitas 

tanah dan indikator kesuburan tanah.  

 

Respirasi tanah adalah merupakan salah satu indikator dari aktivitas biologi tanah 

seperti mikroba, akar tanaman atau kehidupan lain di dalam tanah, dan aktivitas 

ini sangat penting untuk ekosistem di dalam tanah. Penetapan respirasi tanah 

didasarkan pada penetapan CO2 yang dihasilkan oleh mikroorganisme tanah dan 

jumlah O2 yang digunakan oleh mikroorganisme tanah (Nasution dkk., 2015). 

 

Kacang hijau  berasal dari famili fabaceae atau polong-polongan yang merupakan 

salah satu tanaman pangan yang dibudidayakan oleh petani di Indonesia dan 

merupakan tanaman palawija yang memiliki peran penting setelah kedelai dan 

kacang tanah. Kacang hijau  memiliki kandungan protein yang tinggi dan 

merupakan sumber mineral penting seperti kalsium dan fosfor. Tanaman kacang 

hijau memiliki kelebihan ditinjau dari segi agronomis dan ekonomis, seperti lebih 

tahan kekeringan, dapat ditanam pada tanah yang kurang subur, dan dapat 

ditanam pada tanah yang kurang subur (Sunantara, 2000).  
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Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian tentang respirasi 

tanah pada pertanaman kacang hijau  akibat sistem olah tanah dan pemupukan di 

lahan Gedung Meneng.  

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka penelitian ini dilakukan 

untuk menjawab rumusan masalah yaitu sebagai berikut : 

1. Apakah sistem olah tanah berpengaruh terhadap respirasi tanah pada 

pertanaman kacang hijau? 

2. Apakah aplikasi pemupukan berpengaruh terhadap respirasi tanah pada 

pertanaman kacang hijau? 

3. Apakah terdapat interaksi antara sistem olah tanah dan aplikasi pemupukan 

terhadap respirasi tanah pada pertanaman kacang hijau? 

4. Apakah terdapat korelasi antara respirasi tanah dengan suhu tanah, pH tanah, 

kadar air tanah dan C-organik tanah? 

1.3  Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka 

penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mempelajari pengaruh sistem olah tanah terhadap respirasi tanah pada 

pertanaman kacang hijau. 

2. Mempelajari pengaruh aplikasi pemupukan terhadap respirasi tanah pada 

pertanaman kacang hijau. 

3. Mempelajar interaksi antara sistem olah tanah dan aplikasi pemupukan 

terhadap respirasi tanah pada pertanaman kacang hijau 
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4. Mempelajari korelasi antara respirasi tanah dengan suhu tanah, kadar air 

tanah, pH tanah, dan C-organik tanah. 

 

1.4  Kerangka Pemikiran 

 

Tanah ultisol memiliki kandungan bahan organik yang rendah, kapasitas tukar 

kation rendah, kelarutan hara P dan kadar alumunium yang tinggi merupakan 

kendala yang umum dijumpai pada tanah ultisol. Kandungan hara pada tanah 

ultisol rendah karena pencunian basa berlangsung intensif, sedangkan kandungan 

bahan organik rendah karena proses dekomposisi berjalan cepat dan sebagian 

partikel tanah terbawa erosi. Peningkatan produktivitas tanah ultisol dapat 

dilakukan dengan cara pengolahan tanah dan pemupukan. Pengolahan tanah dapat 

dilakukan dengan olah tanah intensif (OTI) dan olah tanah konservasi (OTK).  

 

Pada olah tanah intensif,  permukaan tanah di buat menjadi bersih dari gulma dan 

lapisan tanah di buat menjadi gembur sehingga memperluas permukaan kontak 

dan meningkatkan porositas tanah.  Akibatnya pori-pori tanah akan terisi oleh 

oksigen yang dibutuhkan oleh mikroba dan memacu proses dekomposisi oleh 

mikroorganisme  tanah yang akan menghasilkan CO2  Nke atmosfer  

(Rastogi dkk., 2002). Mikroorganisme dalam setiap aktifitasnya membutuhkan O2  

dan mengeluarkan CO2  yang dijadikan dasar untuk pengukuran respirasi tanah. 

Hal ini didukung oleh hasil penelitian Indra Djati (2011), yang menyatakan bahwa 

rata-rata emisi gas CO2  yang di keluarkan perhari pada sistem olah tanah intensif 

sebesar 6,14 kg hari
-1 

ha
-1  

, sedangkan pada sistem olah tanah minimum  sebesar 

4,97 kg hari
-1 

ha
-1 

 sehingga emisi CO2  tertinggi terdapat pada sistem olah tanah 

intensif dibandingkan olah tanah minimum. 
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Populasi mikroorganisme tanah pada pengolahan tanah intensif lebih tinggi dari 

pada pengolahan tanah minimum hal ini di sebabkan karena pada olah tanah 

minimum CO2 yang dihasilkan dari aktivitas mikroorganisme ke atmosfer akan 

tertekan oleh seresah tanaman sehingga CO2  dari tanah ke atmosfer akan lebih 

sedikit sehingga laju respirasi tanah rendah. Menurut Rosliani dkk..(2010), tanah 

kondisi iklim mikro di sekitar tanah yang sesuai bagi mikroorganisme dan aerasi 

tanah yang lebih baik menyebabkan pertumbuhan dan perkembangan 

mikroorganisme lebih baik daripada pengolahan tanah minimum hal ini juga akan 

mempengaruhi laju respirasi tanah. 

 

Pengolahan tanah intensif akan menghasilkan kondisi kegemburan tanah yang 

baik bagi pertumbuhan akar tanaman, sehingga membentuk struktur dan aerasi 

tanah lebih baik. Struktur dan aerasi yang baik akan memberikan ruang gerak akar 

yang lebih mudah sehingga kemampuan akar dalam menyerap unsur hara, air dan 

oksigen lebih tinggi, sehingga jika oksigen di dalam tanah tinggi aktivitas 

mokroorganisme akan berjalan dengan baik dan akan meningkatkan laju respirasi 

tanah (Kurnia dkk., 2004). Selain olah tanah intensif juga diterapkan olah tanah 

konservasi. 

 

Olah tanah konservasi merupakan pengolahan tanah yang dilakukan dengan tetap 

mempertahankan aspek dari konservasi tanah dan air  (Utomo, 2012).   

Sistem olah tanah yang termasuk ke dalam olah tanah konservasi yaitu olah tanah 

minimum  (OTM) yang dilakukan dengan mengolah tanah seperlunya dan 

permukaan lahan pada OTM menggunakan sisa tanaman untuk dijadikan mulsa. 

Apabila pertumbuhan gulma tidak begitu banyak, pengendaliannya dilakukan 



7 
 

secara manual (dibesik), tetapi jika kurang berhasil pengendalian gulma dapat 

dilakukan dengan menggunakan herbisida layak lingkungan ( Utomo dkk, 2012).  

Penggunaan sisa tanaman sebagai mulsa merupakan salah satu upaya yang dapat 

memperbaiki sifat fisik dan biologi tanah.Pemberian mulsa organik pada tanah 

akan memberikan beberapa manfaat yaitu dapat mengoptimalkan suhu tanah dan 

menekan erosi dan gulma.  

 

Selain pengolahan tanah peningkatan kesuburan tanah dan produksi tanaman 

dapat dilakukan dengan pemupukan. Pemupukan bertujuan untuk mengganti 

kehilangan unsur hara pada media tanah. Pupuk yang sudah dikenal ada 2 jenis 

yaitu pupuk organik dan pupuk anorganik. Pada penelitian ini pupuk organik yang 

digunakan yaitu kotoran ayam dan pupuk anorganik yang digunakan yaitu pupuk 

majemuk NPK (15:15:15). 

 

Pemupukan juga dapat memperbaiki kesuburan tanah sehingga tanaman dapat 

tumbuh lebih cepat, sehat dan subur. Penggunaan pupuk khususnya pupuk organik 

ke dalam tanah dapat memperbaiki struktur tanah dan menyebabkan aktifitas dan 

populasi mikroorganisme dalam tanah meningkat, terutama yang berkaitan 

dengan dekomposisi dan mineralisasi bahan organik. Mikroorganisme yang 

berperan dalam dekomposisi bahan organik adalah fungi, bakteri dan 

actinomycetes.  Menurut Sutedjo dkk. (1991),  melaporkan bahwa penambahan 

suatu bahan (pupuk) ke dalam tanah ultisol dapat memperbaiki sifat biologi tanah 

sehingga akan meningkatkan pertumbuhan dan aktifitas mikrorganisme tanah 

sehingga akan meningkatkan laju respirasi pada tanah. 
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1.5  Hipotesis  

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, maka hipotesis yang 

diajukan yaitu sebagai berikut: 

1. Respirasi tanah lebih tinggi pada lahan dengan sistem olah tanah intensif 

pada pertanaman kacang hijau. 

2. Respirasi tanah lebih tinggi pada lahan yang diaplikasikan pupuk pada 

pertanaman kacang hijau. 

3. Terdapat interaksi antara sistem olah tanah dan aplikasi pemupukan terhadap 

respirasi tanah pada pertanaman kacang hijau. 

4. Terdapat korelasi antara respirasi tanah dengan kadar air tanah, suhu tanah, pH 

tanah dan C-organik tanah. 



 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 
 

2. 1 Tanaman Kacang Hijau 

 

Kacang hijau merupakan tanaman palawija yang memiliki peranan penting dalam 

memnuhi kebutuhan gizi masyarakat. Kacang hijau bermanfaat sebagai sumber 

bahan pangan berprotein nabati tinggi.  Selain protein, kacang hijau juga 

mengandung vitamin A, B1, C, E dan beberapa zat lain seperti amilum, besi, 

belerang, kalsium, minyak lemak, mangan, magnesium, dan niasin (Purwono dan 

Hartono, 2005).  Tanaman kacang hijau dapat beradaptasi di berbagai daerah yang 

beriklim tropis.  Di Indonesia, tanaman kacang hijau dapat tumbuh dengan baik di 

dataran rendah sampai ketinggian 500 m di atas permukaan laut (dpl). Dari segi 

ekonomis kacang hijau memiliki kelebihan seperti, lebih tahan kekeringan, dapat 

ditanam pada tanah yang kurang subur, budidayanya mudah dan serangan hama 

dan penyakit lebih sedikit (Sunantara,2000). 

 

Menurut Badan Pusat Statistik (2016), produksi kacang hijau di Provinsi 

Lampung dari tahun 2014 hingga 2016 terus mengalami penurunan.  Produksi 

kacang hijau pada tahun 2014 yaitu sebesar 1.154 ton, tahun 2015 sebesar 662 

ton, dan tahun 2016 sebesar 400 ton.  Produksi kacang hijau akan terus 

mengalami penurunan apabila tidak dilakukan upaya peningkatan produksi 
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tanaman kacang hijau.  Peningkatan produksi kacang hijau salah satunya dapat 

dilakukan melalui peningkatan produktivitas lahan dengan cara pengolahan tanah. 

Pengolahan tanah merupakan suatu kegiatan manipulasi mekanik terhadap tanah 

untuk menciptakan kondisi tanah yang baik bagi pertumbuhan tanaman.  Terdapat 

beberapa sistem pengolahan tanah, secara garis besar dapat dibagi menjadi dua, 

yaitu pengolahan tanah konvensional dan pengolahan tanah konservasi (olah 

tanah minimum dan tanpa olah tanah).  Sistem pengolahan tanah yang berbeda 

akan mempengaruhi kondisi tanah baik terhadap sifat fisik, kimia maupun biologi 

tanah. (Rukmana, 2007).  

 

2.2 Sistem Olah Tanah 

 

Pengolahan tanah merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

dan produksi tanaman kerena dapat menciptakan struktur tanah yang remah, dan 

menghambat pertumbuhan tanaman penggangu. Pada umumnya setiap tanah 

memiliki kandungan bahan organik yang berbeda-beda sesuai dengan 

karakteristik tanahnya dan penggunaannya. Perubahan vegetasi atau penggunaan 

lahan dan pola pengelolaan tanah mennyebabkan perubahan kandungan bahan 

organik tanah. 

 

Pengolahan tanah merupakan setiap tindakan manipulasi mekanis terhadap tanah 

yang dilakukan untuk menciptakan kondisi tanah yang baik untuk pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman.  Rachman dkk. (2004), menyatakan bahwa olah 

tanah akan menghasilkan kondisi kegemburan tanah yang baik bagi pertumbuhan 

akar tanaman, sehingga membentuk struktur dan aerasi tanah lebih baik dibanding 

tanpa olah tanah. Struktur dan aerasi yang baik akan memberikan ruang gerak 
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akar yang lebih mudah sehingga kemampuan akar menyerap unsur hara, air dan 

oksigen lebih besar. 

Olah tanah merupakan tindakan pembalikan, pemotongan, penghancuran dan 

perataan tanah yang bertujuan memperbaiki kondisi tanah untuk penetrasi akar, 

infiltrasi air dan aerasi, pengendalian hama, serta menghilangkan sisa-sisa gulma. 

Kurnia dkk. (2004), menyatakan bahwa olah tanah akan menghasilkan kondisi 

kegemburan tanah yang baik bagi pertumbuhan akar tanaman, sehingga 

membentuk struktur dan aerasi tanah lebih baik dibanding tanpa olah tanah.  

Struktur dan aerasi tanah yang baik akan memberikan ruang gerak akar yang lebih 

mudah sehingga kemampuan akar dalam menyerap unsur hara, air dan oksigen 

lebih besar. 

 

Pengolahan tanah intensif dilakukan dengan mencangkul atau membajak sampai 

gembur dan bersih. Menurut Utomo (2005), degradasi tanah yang terjadi saat ini 

salah satunya sebagai akibat dari sistem olah tanah intensif atau pengolahan tanah 

sempurna. Olah tanah intensif tidak hanya berakibat buruk terhadap peningkatan 

degradasi tanah tetapi juga memakan memakan banyak tenaga dan biaya dalam 

proses persiapan lahan tanam. Untuk mencegah pengaruh buruk dari pengolahan 

tanah intensif, maka dikembangkan konsep sistem pengolahan tanah konservasi 

yang mencakup olah tanah minimum (OTM). 

 

Olah tanah konservasi merupakan suatu cara pengolahan tanah yang bertujuan 

untuk menyiapkan lahan yang berwawasan lingkungan agar tanaman dapat 

tumbuh dan berproduksi optimum, namun tetap memperhatikan aspek konservasi 

tanah dan air (Utomo, 1999). Olah tanah konservasi pada prinsipnya adalah 
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menggunakan sistem of conventional tillage atau tetap menggunakan cara 

pengolahan tanah secara konvensional akan tetapi dipadu dengan menggunakan 

mulsa organik. Pada sistem OTK, tanah hanya diolah seperlunya saja atau bila 

perlu tidak sama sekali, dan mulsa dari tanaman sebelumnya dibiarkan menutupi 

permukaan lahan, jika terdapat gulma hanya dikendalikan secara manual dan 

gulma ditinggalkan pada permukaan tanah agar menjaga kelembapan aerasi dan 

menyimpan air untuk kebutuhan tanaman. 

 

Olah tanah konservasi dicirikan dengan berkurangnya pembalikan tanah dan 

pengembalian sisa tanaman sebelumnya ke lahan.  Sisa tanaman sebelumnya 

dapat dikembalikan sebagai mulsa.  Beberapa kelebihan penerapan sistem olah 

tanah koservasi yaitu menghemat waktu dan tenaga, meningkatkan kandungan 

bahan organik tanah, meningkatkan ketersediaan air tanah, meningkatkan 

porositas tanah, mengurangi erosi tanah, memperbaiki kualitas air, meningkatkan 

fauna tanah, dan mengurangi penggunaan alat dan mesin pertanian 

(Kurnia dkk., 2004). 

 

Pengolahan tanah akan memacu aktivitas mikroorganisme yang ditandai dengan 

meningkatnya jumlah populasi mikroorganisme dan respirasi tanah.  Hal ini 

terjadi karena terganggunya agregat tanah dan tereksposnya bahan-bahan yang 

cepat lapuk. Agregat tanah makro merupakan tempat paling aktif terjadinya proses 

mineralisasi yaitu perubahan senyawa organik menjadi anorganik.  Pembalikan 

tanah dan penghancuran bahan organik akan menciptakan zona aktivitas mikroba 

intensif pada lapisan olah tanah.  Dalam olah tanah konservasi, baik olah tanah 
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minimum maupun tanpa olah tanah, aktivitas mikroba terjadi di dekat permukaan 

tanah (Paul, 2007). 

 

2.3 Pupuk dan Pemupukan  

 

Pupuk merupakan bahan yang ditambahkan untuk memperbaiki kesuburan tanah. 

Pupuk  didalam pertanian terdapat dua jenis yaitu, pupuk alam merupakan pupuk 

yang didapat dari alam seperti pupuk organik (pupuk kandang dan pupuk 

kompos). Sedangkan pupuk buatan merupakan pupuk yang berasal dari pabrik 

yang dibuat dengan komposisi unsur hara tertentu seperti pupuk tunggal dan 

pupuk majemuk (Sutanto, 2002). Pemupukan merupakan pemberian bahan-bahan 

pada tanah yang bertujuan untuk menggantikan unsur hara yang hilang akibat dari 

produksi yang dihasilkan oleh tanaman. Pemupukan juga dapat memperbaiki 

kesuburan tanah sehingga tanaman dapat tumbuh lebih cepat, sehat dan subur. 

Secara umum, tanaman memerlukan 2 jenis unsur hara yaitu unsur hara mikro dan 

makro. Unsur hara makro adalah unsur- unsur yang dibutuhkan tanaman dalam 

jumlah yang relative besar, yang tergolong dalam unsur hara makro yaitu (N, P, 

K, Mg, Ca, S ). Sedangkan unsur hara mikro adalah unsure yang diperlukan 

tanaman dalam jumlah kecil, tetapi amat penting untuk menunjang keberhasilan 

proses-proses dalam tanaman, unsur hara mikro terdiri dari ( B, Fe, Cu, Mn, Zn, 

Cl, Na, Co, Si, Ni).   Pupuk yang sudah dikenal ada 2 jenis yaitu pupuk organik 

dan pupuk anorganik (Murbandono, 1990). 

 

Pupuk organik adalah pupuk yang terbuat dari bahan baku yang berasal dari 

bahan-bahan organik seperti tumbuhan dan hewan yang telah melalui proses 

rekayasa yang kemudian menjadi hara tersedia bagi tanaman (Suwahyono, 2011). 
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Kandungan unsur hara makro dalam pupuk organik jumlahnya relatif sedikit dan 

jumlah unsur hara mikro dalam jumlah cukup yang diperlukan untuk pertumbuhan 

tanaman. Pupuk organik yang sering digunakan oleh petani yaitu seperti pupuk 

kandang, pupuk kandang memiliki unsur hara yang lengkap. Tapi jumlah 

kandungan unsure hara dalam pupuk kandang berbeda-beda tergantung sumber 

kotoran ternak dan jenis pakannya..  

Kotoran ayam termasuk dalam salah satu jenis pupuk yang memiliki hara tinggi. 

Tetapi, pupuk kandang ayam termasuk dalam pupuk panas, maksudnya pupuk ini 

proses dekomposisinya oleh mikroba begitu cepat hingga terbentuknya banyak 

gas yang menimbulkan panas. Apabila pupuk kandang ayam diaplikasikan dalam 

bentuk segar/basah, tanaman akan sangat terganggu karena panas dan kompetisi 

nutrisi dengan mikroorganisme disekitar perakaran tanaman. Kandungan unsur 

hara pupuk kandang ayam lebih tinggi dari kandungan hara dalam pupuk kandang 

sapi atau pun kuda. Pupuk kandnag ayam mampu meningkatkan kesuburan tanah 

dan tanaman (Sari dkk., 2016). 

 

Pupuk anorganik dibedakan menjadi pupuk kimia tunggal dan pupuk kimia 

majemuk. Pupuk kimia tunggal merupakan pupuk yang hanya memiliki satu 

macam hara, misalnya pupuk urea yang mengandung unsur N, pupuk KCl yang 

mengandung unsur K, pupuk SP-36 yang mengandung unsure P (Lestari, 2009). 

Sedanagkan pupuk kimia majemuk adalah pupuk yang memiliki kandungan lebih 

dari satu unsur hara (Isroi, 2008). Pupuk urea memberikan pengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman pada umur 7, 14, 21 hari setelah tanam dan pupuk 

kandang berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman mulai pada umur 14 dan 21 

hari setelah tanam ( Mulyati dkk., 2007). 
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2.4 Respirasi Tanah 

 

Respirasi tanah adalah proses evolusi CO2  dari tanah ke atmosfer, terutama 

dihasilkan oleh mikroorganisme tanah dan akar tanaman. Pengukuran respirasi 

(mikroorganisme) tanah merupakan cara yang pertama kali digunakan untuk 

menentukan tingkat aktivitas mikroorganisme tanah.Menurut Saraswati dkk. 

( 2007), kadar CO2 yang diukur pada respirasi tanah merupakan hasil dari 

respirasi mikroorganisme tanah, fauna tanah, akar tanaman, dan produksi 

CO2abiotik. Factor –faktor yang mempengaruhi meningkatnya mikroorganisme 

dalam tanah yang paling penting yaitu C-organik, reaksi (pH), kelembapan, dan 

temperatur.  

 

Respirasi tanah dapat dikatakan dengan status kesehatan tanah. Untuk aplikasi 

sederhana di lapangan, Tongway dkk. (2003) menyatakan larutan KOH 0,5 N 

yang dapat menjerap CO2  yang dilepaskan dari tanah ke atmosfer dalam suatu 

box sebagai pendekatan yang mudah dan relatif lebih murah. Penetapan respirasi 

tanah adalah berdasarkan penetapan jumlah CO2 yang dihasilkan oleh 

mikroorganisme tanah dan jumlah O2 yang digunakan oleh mikroorganisme tanah 

dan jumlah O2.   Faktor-faktor yang mempengaruhi meningkatnya mikroorganisme 

dalam tanah yaitu terdapat faktor biotik seperti mikroorganisme dan tanaman. Dan 

faktor abiotik yang paling penting yaitu C-organik, pH tanah, kelembapan tanah 

dan temparatur tanah.  

 

Kuzyakov (2006) mengatakan Respirasi tanah tidak hanya dilakukan oleh bakteri 

saja, tetapi dapat juga dilakukan oleh organisme lainnya yang berada dalam tanah 
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seperti fungi, fauna tanah, serta dipengaruhi juga oleh kontribusi akar. Respirasi 

tanah diukur sebagai fluks CO2 dari tanah yang berasal dari respirasi autotrofik 

dan  heterotrofik.  CO2 yang dihasilkan dari respirasi autotrofik berasal dari 

respirasi akar dan mikoriza.  Sedangkan CO2 yang dihasilkan dari respirasi 

heterotrofik berasal dari metabolisme mikroorganisme dan fauna tanah.   

 

Dengan meningkatnya laju respirasi maka meningkatkan pula laju dekomposisi 

bahan organik yang terakumulasi di tanah dasar, proses metabolism yang 

menghasilkan produk sisa berupa CO2 dan H2O dan pelepasan energi (Jauhiainen, 

2012). Sebagian hasil dari dekomposisi digunakan organisme untuk membangun 

tubuh, dan digunakan sebagai sumber energi atau sumber karbon utama, dimana 

proses dekomposisi dapat berlangsung dengan aktifitas mikroorganisme. 

 

Jumlah produksi CO2 yang dihasilkan oleh aktivitas mikroorganisme tanah 

berbanding lurus dengan jumlah mikroorganisme tanah.  Semakin tinggi populasi 

mikroorganisme maka aktivitas mikroorganisme dalam mendekomposisi bahan 

organik akan tinggi, sehingga produksi CO2 juga tinggi.  Hal ini dikarenakan 

jumlah CO2 yang dihasilkan oleh aktivitas mikroorganisme tanah dipengaruhi oleh 

bahan organik tanah (Margolang dkk.,2015).  Menurut Kusyakov (2006), hasil 

dari proses dekomposisi bahan organik sebagian digunakan mikroorganisme 

untuk membangun tubuh, akan tetapi terutama digunakan sebagai sumber energi 

atau sumber karbon utama, dimana proses dekomposisi dapat berlangsung dengan 

adanya aktivitas mikroorganisme tanah. 

 



 

III.  BAHAN DAN METODE 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada September sampai dengan Desember 2018 di 

Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

Analisis respirasi tanah dan sampel tanah dilakukan di Laboratorium Ilmu 

Tanah,Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

3.2 Bahan dan Alat 

 

Bahan – bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu benih kacang hijau, 

pupuk kandang yang berasal dari kotoran ayam 1 ton ha
-1

, pupuk  majemuk  NPK 

(15:15:15)  300 kg ha
-1

 , larutan KOH 0,1 N, HCl 0,1 N, indikator 

penolphtalein,indikator metil orange, aquades, serta bahan lain untuk analisis C-

organik dan pH tanah.  

 

Alat – alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu cangkul, sabit, botol film, 

timbangan analitik, termometer tanah, aluminium foil, plastik, labu 

Erlenmeyer,gelas piala, oven, seperangkat buret, toples penyungkup, kertas label, 

dan alat tulis. 
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3.3 Metode Penelitian  

 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

yang disusun secara faktorial 2x2.  Faktor pertama yaitu sistem olah tanah (T), 

yang terdiri dari pengolahan tanah minimum (T0) dan pengolahan tanah intensif 

(T1).  Faktor kedua yaitu perlakuan pemupukan (P), yang terdiri dari tanpa 

pemupukan (P0) dan aplikasi pemupukan (P1) dengan menggunkaan campuran 

pupuk kandang ayam 1 ton ha
-1

dan  pupuk  majemuk NPK (15: 15: 15)              

300 kg ha
-1 

. 

 

Berdasarkan kedua faktor perlakuan, maka diperoleh empat kombinasi perlakuan 

yaitu sebagai berikut : 

1. T0P0 = pengolahan tanah minimum + tanpa pemupukan 

2. T0P1 = pengolahan tanah minimum + pemupukan 

3. T1P0 = pengolahan tanah konvensional + tanpa pemupukan 

4. T1P1 = pengolahan tanah konvensional + pemupukan  

 

Setiap perlakuan di atas dikelompokan sebanyak 4 kelompok  sehingga diperoleh 

16 satuan percobaan (Gambar 1) 
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BLOK 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tata Letak Percobaan Tanaman Kacang Hijau 

 

Data yang diperoleh  diuji homogenitas ragamnya dengan Uji Bartlett dan 

aditivitas data dengan Uji Tukey.  Apabila asumsi terpenuhi, maka akan dilakukan 

analisis ragam.  Selanjutnya, rata-rata nilai tengah diuji dengan Uji Beda Nyata 

Terkecil (BNT) pada taraf 5%.  Untuk mengetahui hubungan antara C-organik, 

pH, kadar air dan  suhu dengan respirasi tanah maka dilakukan Uji korelasi. 

 

3.4  Sejarah Lahan Penelitian 

 

Lahan yang digunakan dalam penelitian ini terletak di Laboratorium Lapang 

Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Pada musim tanam ke-1 lahan 

ini telah digunakan untuk penelitian komoditas jagung pada bulan Desember  

2,5 m 
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2016 -  Februari 2017, kemudian pada musim tanam ke-2 pada bulan April    

2017- Juni 2017 komoditas yang digunakan adalah tanaman kacang hijau dengan 

perlakuan yang sama. Pada musim tanam ke-3 pada bulan Februari 2018- Juni 

2018 dengan tanaman yang digunakan yaitu tanaman jagung dengan perlakuan 

sistem olah tanah dan pemupukan. Dan musim tanam ke-4 pada bulan September 

2018 - Desember 2018 dengan tanaman yang digunakan yaitu kacang hijau 

dengan perlakuan sistem olah tanah dan pemupukan tetapi dosis yang diberikan 

ditingkatkan sesuai dengan kebutuhan tanaman yang ditanam.  

 

3.5 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.5.1 Persiapan Lahan 

 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan dua sistem olah tanah, yaitu 

pengolahan tanah minimum dan pengolahan tanah intensif.  Lahan yang 

digunakan dibagi menjadi 16 petak percobaan dengan ukuran tiap petaknya       

2,5 m x 2,5 m. Pada petak pengolahan tanah minimum, dilakukan pembersihan 

gulma dan sisa tanaman sebelumnya, serta tanah diolah secara terbatas atau 

seperlunya.  Pada petak pengolahan tanah intensif, gulma dan sisa-sisa tanaman 

sebelumnya dibersihkan dari lahan dan tanah diolah secara sempurna dengan 

dilakukan pembalikkan tanah menggunakan cangkul hingga tanah menjadi 

gembur.   

 

3.5.2 Penanaman 

 

Benih kacang hijau yang  ditanam, diseleksi terlebih dahulu dengan cara 

merendamnya.  Benih yang tenggelam akan digunakan untuk ditanam, sedangkan 
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benih yang terapung akan dibuang.Penanaman benih kacang hijau dilakukan pada 

28 September  2018.  Penanaman dilakukan dengan cara membuat lubang tanam, 

dimana setiap lubang tanam berisi 3-4 benih kacang hijau.  Jarak tanam yang 

digunakan yaitu 60 cm x 20 cm. Setelah tanaman berumur 7 HST dilakukan 

pemupukan. Sebelumnya dilakukan penjarangan pada tanaman dengan cara 

menggunting bagian batang dari tanaman dan hanya disisakan 2 tanaman tiap 

lubang tanam.   

 

3.5.3 Pemupukan  

Pupuk yang digunakan yaitu campuran dari pupuk  majemuk NPK (15:15:15) dan 

pupuk kandang ayam. Pemupukan dilakukan 2 kali, pemupukan pertama 

diberikan pada saat 7 hari setelah tanam menggunakan pupuk  majemuk NPK 

(15:15:15) dengan dosis 125 g plot
-1

  dicampur dengan pemberian pupuk kandang 

ayam dengan dosis 625 g plot
-1

dan pemupukan kedua diberikan pada fase 

vegetatif maksimum yaitu 40 hari setelah tanam menggunakan  pupuk  majemuk 

NPK (15:15:15) dengan dosis 62,5 
 
g plot

-1
. Pemupukan dilakukan dengan cara 

dibuat larikan di sekitar lubang tanaman lalu dibenamkan.  

 

3.5.4 Pemeliharaan  

 

Pemeliharaan tanaman kacang hijau meliputi penyiraman dan penyiangan gulma. 

Penyiraman tanaman kacang hijau dilakukan setiap pagi dan sore hari, namun 

apabila terjadi hujan maka tidak dilakukan penyiraman. Penyiangan gulma yang 

dilakukan pada sistem olah tanah minimum yaitu dengan cara manual dengan cara 

mencabut gulma, kemudian gulma dibiarkan di permukaan tanah.  Penyiangan 
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gulma yang dilakukan pada sistem olah tanah intensif yaitu dengan cara mencabut 

gulma yang tumbuh hingga lahan bersih dari gulma. 

3.5.5 Analisis Tanah 

 

Analisis tanah yang dilakukan yaitu kadar air tanah, C-Organik, dan pH tanah 

yang dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung.  Sedangkan pengukuran suhu tanah  dilakukan di lahan percobaan 

dengan menggunakan alat termometer tanah. 

 

3.6 Variabel Pengamatan 

 

3.6.1Variabel Utama 

 

Variabel utama pada penelitian ini yaitu respirasi tanah dengan Metode 

Modifikasi Verstraete (Anas, 1989), yang diukur pada saat sebelum olah tanah, 

setelah olah tanah (3 hari setelah olah tanah), setelah pemupukan (10 HST ) 

,vegetative  maksimum (41 HST), dan setelah panen (90 HST). 

 

Cara Pengukuran Respirasi Tanah 

Pengukuran Respirasi tanah dilapang diukur pada saat sebelum olah tanah, setelah 

olah tanah, setelah pemupukan, dan  fase vegetatif tanaman.  Pengukuran respirasi 

tanah dilakukan di antara baris tanaman kacang hijau pada pagi dan sore hari.  

Langkah yang dilakukan dalam pengambilan sampel untuk pengukuran CO2 atau 

respirasi tanah yaitu botol film yang berisi 10 ml larutan KOH 0,1N diletakkan di 

atas tanah dalam keadaan terbuka pada setiap petak percobaan.  Selanjutnya 

ditutup dengan toples penyungkup.  Toples tersebut dibenamkan ke dalam tanah 
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sekitar 1 cm dan pinggirnya dibunbun dengan tanah agar tidak ada CO2 yang 

keluar. 

 

Langkah yang sama dilakukan untuk kontrol, dimana botol film yang berisi 10 ml 

larutan KOH 0,1N diletakkan di atas permukaan tanah datar yang sebelumnya 

telah ditutup dengan plastik.  Selanjutnya ditutup dengan toples 

penyungkup.Pengukuran ini dilakukan selama 2 jam.  Setelah 2 jam, toples 

penyungkup dibuka dan botol film yang berisi larutan KOH segera ditutup agar 

tidak terjadi kontaminan CO2 dari lingkungan sekitarnya. 

 

Sampel larutan KOH yang telah mengikat CO2 dari lapangan dianalisis di 

laboratorium dengan cara titrasi.  Sebelum proses titrasi, larutan KOH di dalam 

botol film dipindahkan ke dalam Erlenmeyer dan ditambahkan 2 tetes indikator 

penolpthalein (berubah warna menjadi merah muda), kemudian dititrasi dengan 

HCl 0,1 N hingga warna merah muda hilang.  Volume HCl yang digunakan dalam 

proses titrasi tersebut dicatat.  Selanjutnya, ditambahkan kembali dengan 2 tetes 

indikator metyl orange (berubah warna menjadi kuning), dan dititrasi kembali 

dengan HCl 0,1N hingga warna kuning berubah menjadi merah muda kembali. 

Volume HCl yang digunakan dalam proses titrasi tersebut dicatat.  Jumlah HCl 

yang digunakan pada tahap titrasi kedua ini berhubungan langsung dengan jumlah 

CO2yang difiksasi oleh KOH.  Hal yang sama juga dilakukan untuk larutan KOH 

dari sampel kontrol. 

Reaksi yang terjadi yaitu sebagai berikut: 

1. Reaksi pengikatan CO2 

    2KOH + CO2                 K2CO3 + H2O 
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2. Perubahan warna merah muda menjadi tidak bewarna (menggunakan indikator 

penolphtalein) 

    K2CO3 + HCl                   KCl + KHCO3 

3. Perubahan warna kuning menjadi merah muda kembali (menggunakan 

indikator metyl orange) 

KHCO3 + HCl                   KCl + H2O + CO2 

1 me HCl ∞ 1 me CO2 

 

Respirasi tanah dihitung dengan menggunakan rumus berikut ini: 

  

  

Keterangan: 

C-CO2 = mg jam
-1

 m
-2

 

a = ml HCl sampel (setelah ditambahkan metyl orange) 

b = ml HCl blanko (setelah ditambahkan metyl orange) 

t = normalitas (N) HCl 

T = waktu ( jam) 

r  = jari-jari tabung toples (m) 

12 = massa atom C  

 

3.6.2  Variabel pendukung  

 

Variabel pendukung diamati bersamaan dengan pengukuran respirasi tanah. 

Variabel pendukung yang diamati pada penelitian ini adalah: 

1. Suhu Tanah (°C) (Termometer tanah) 
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2. Kadar air tanah (Metode Gravimetrik) 

3. C-organik (%) (Metode Walkley and Black) 

4. pH tanah (Metode Elektrometrik) 



 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Respirasi tanah lebih tinggi pada perlakuan sistem olah tanah intensif pada 

pertanaman kacang hijau (Vigna radiata L.) di 10 HST. 

2. Perlakuan pemupukan tidak mempengaruhi respirasi tanah pada pengamatan 

sebelum olah tanah, setelah olah tanah, 10 HST, 41 HST, dan 90 HST. 

3. Tidak terdapat interaksi antara perlakuan sistem olah tanah dan pemupukan pada 

pengamatan sebelum olah tanah, setelah olah tanah, 10 HST, 41 HST, dan 90 

HST. 

4. Tidak adanya korelasi antara suhu tanah, pH tanah, kadar air tanah, dan c-

organik tanah dengan respirasi tanah. 

5.2  Saran  

Saran penulis agar dilakukan penelitian lanjutan penerapan sistem olah tanah dan 

pemupukan agar dapat mengetahui perbedaan pengaruh tiap perlakuan terhadap 

respirasi tanah. Selain itu disarankan juga untuk dapat menggunakan pupuk dengan 

dosis yang berbeda guna mengetahui pengaruhnya terhadap respirasi tanah. 
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